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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kahirunnas merupakan pondok pesantren modern yang berlokasi di 

Kelurahan Banjarejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun. Perancangan interior 

pondok pesantren Khairunnas Madiun menggunakan pendekatan Neo-

Vernakular, penerapan unsur dan budaya lokal pada perancangan interior 

pondok pesantren Khairunnas Madiun dengan penyesuaian dan pembaruan ke 

arah modern bertujuan untuk melestarikan dan mengangkat kembali budaya dan 

nilai-nilai tradisional namun tetap mengikuti arus perkembangan zaman agar 

dapat menarik minat calon peserta didik.  

Dalam perancangan ini diaplikasikan furnitur compact yang bertujuan 

untuk menghemat ruang yang terbatas, dan furnitur yang dapat mendukung 

kegiatan kolaboratif, hal ini sebagai jawaban dari permasalahan keterbatasan 

ruang yang ada pada bangunan. Pemilihan zoning dan layout juga bertujuan 

untuk mengoptimalkan alur sirkulasi pengguna ruang. Dalam perancangan ini 

juga mengoptimalkan sirkulasi udara dan cahaya alami agar dapat masuk ke 

dalam ruang, khususnya pada asrama dimana para santri bermukim, hal ini 

bertujuan untuk meminimalisir kelembaban udara yang mempengaruhi 

kesehatan pengguna ruang. 

B. Saran  

1. Diharapkan hasil perancangan interior pondok pesantren Khairunnas 

Madiun ini akan memberikan manfaat dan menjadi sumber pembelajaran 

yang berharga bagi mahasiswa desain interior Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta di masa depan. 

2. Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 

program desain interior di bidang edukasi untuk mengakomodasi kegiatan 

pengguna ruang yang kompleks, khususnya untuk desainer interior yang 

sedang berkembang di Indonesia. 

3. Hasil perancangan ini dapat membuka referensi baru dan berfikiran terbuka 

bahwa desain tidak selalu harus tentang estetika melainkan juga aspek 

fungsi dan historikal pada sebuah bangunan. 
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